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CERITA 06 

DARI MESIR KE NAZARET 

MAT 2:12-23 

 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

Tuhan memperingatkan orang Majus 
melalui mimpi supaya tidak kembali 
kepada Herodes 

12    

  Orang Majus taat kepada Tuhan 
Orang Majus pulang ke negerinya melalui jalan lain 

12 + 
+ 

Malaikat Tuhan menampakkan diri kepada 
Yusuf. 
Malaikat memerintahkan Yusuf untuk 
bangun dan melarikan diri ke Mesir 
dengan membawa Maria dan bayi Yesus. 
Malaikat memberitahukan untuk tinggal di 
Mesir sampai Tuhan berfirman lagi. 

13    

  Yusuf  bangun, mengambil bayi Yesus dan ibuNya, 
lalu menyingkir ke Mesir 

14 + 

  Yusuf Tinggal di Mesir 15 + 

  Herodes tahu kalau ia sudah diperdaya oleh orang 
Majus. 
Herodes sangat marah 
Herodes memerintahkan pembunuhan semua anak 
dibawah 2 tahun 

16 - 
 
- 
- 
 

Tuhan sudah memberitahukan kejadian ini 
sebelumnya melalui nabi Yeremia 

17    

  Semua yang terjadi adalah pemenuhan nubuatan 
kitab suci 

17-18  

Tuhan mencabut nyawa Herodes     

  Herodes mati 19 + 

Malaikat Tuhan nampak kepada Yusuf 
dalam mimpi 

19-20    

  Yusuf bangun, mengambil Anak itu dan Ibu-Nya lalu 
pergi ke Galilea 

21-22 + 

Yesus tinggal di Nazaret 23    

  Yusuf dan Maria Tinggal di kota Nazaret 23 + 
 
 

 
 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN AYAT TEMA PENERAPAN 

I 12 Tuhan memberi peringatan kepada orang-orang Majus  

II 13-19 Pindah ke Mesir B, C 

III 19-23 Pindah ke Nazaret C 
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POKOK CERITA, TUJUAN CERITA DAN PENERAPAN 

POKOK CERITA KELAS BALITA  POKOK CERITA KELAS KECIL 

Tuhan selalu menjaga  Ketaatan penuh kepada Firman Tuhan 

   
TUJUAN CERITA KELAS BALITA  TUJUAN CERITA KELAS KECIL 

Anak senang karena mengerti bahwa 
Tuhan selalu menjaga mereka dari 
bahaya 

 1. Anak dapat menceritakan ketaatan Yusuf kepada firman 
Tuhan. 

2. Anak belajar untuk taat kepada Tuhan. 

   
PENERAPAN KELAS BALITA  PENERAPAN KELAS KECIL 

Yesus lahir untuk menebus manusia 
yang berdosa. Tapi ada kekuatan jahat 
yang tidak senang, yaitu Iblis. Melalui 
Herodes, Iblis ingin membunuh bayi 
Yesus. Tetapi Tuhan menolong dan 
melindungi Yesus. Tuhan selalu 
menjaga setiap anak-anak-Nya 

 Saat Tuhan berfirman kepada Yusuf untuk pindah ke 
Mesir Yusuf taat dan mengikuti firman Tuhan. Saat Tuhan 
berfirman kepada Yusuf untuk kembali ke Israel Yusuf 
juga taat kepada firman Tuhan. Begitupun saat Tuhan 
berfirman kepada Yusuf untuk pindah ke Nazaret Yusuf 
selalu taat dan mengikuti firman Tuhan. Tuhan senang 
bahwa abak-anakNya selalu taat kepada FirmanNya. 

 
 
 

ANALISA GRAFIK 

GRAFIK KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT)  GRAFIK KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT) 

 
 

B     
 

B 

Adegan I Adegan II Adegan III  Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay 12 Ay 13-19 Ay 20-23  Ay 12 Ay 13-19 Ay 20-23 

½ mnt 2 menit 1 menit  1 menit 2 menit 2 menit 

 

 

SELUK BELUK GAMBAR 

GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Gambar 1 
 

Orang Majus sudah bertemu dengan Yesus. 
Mereka mau kembali ke negerinya masing-masing. 
Tapi masih ada yang harus dilakukan, yaitu singgah menghadap Herodes di Yerusalem. 
Akan tetapi langkah itu sangat berbahaya.  
Tuhan memberi tanda lagi kepada orang Majus, kali ini melalui mimpi. 
Tuhan memperingatkan supaya jangan pergi ke Herodes. 
Orang majus taat kepada Tuhan. 
Mereka pulang ke negeri mereka melalui jalan yang lain. 

Gambar 2 Tuhan juga memberikan petunjuk kepada Yusuf melalui Mimpi. 
Herodes, raja yang jahat di Yerusalem akan membunuh Yesus. 
Tuhan memerintahkan Yusuf untuk menyingkir ke Mesir. 
Ini akan menggenapi nubuat nabi Hosea : “Dari Mesir kupanggil anak-Ku” 

Gambar 3 Malam itu juga Yusuf membawa Maria dan bayi Yesus, 
Mereka menyingkir ke Mesir. 
Ada cukup banyak orang Yahudi di Mesir. Jadi mereka aman di sana. 
Suatu saat mereka akan kembali dari sana, kalau Herodes sudah mati. 
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GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Gambar 4 Herodes tahu kalau ia sudah diperdaya orang Majus. 
Herodes marah sekali. 
Herodes memerintahkan untuk membunuh semua bayi-bayi yang berumur kurang dari 
2 tahun. 
Betlehem dan sekitarnya menjadi gempar. 
Tangisan kesedihan ibu-ibu terdengar di mana-mana 

Gambar 5 Herodes yang jahat itu sudah tidak ada 
Tuhan sudah mencabut nyawanya. Anaknya mengantikan dia menjadi raja. 

Gambar 6 Yusuf membawa Maria dan bayi Yesus kembali ke Israel. 
Tapi mereka bukan ke Betlehem lagi. 
Mereka pergi ke Nazaret. 
Itu semua adalah perintah Tuhan kepada Yusuf. 
Merekapun hidup dan menetap di Nazaret, tepat seperti yang dikatakan nabi-nabi 
ribuan tahun yang lalu. 
Itu sebabnya Ia disebut: Yesus orang Nazaret. 

 
 

 

ULELEAN BASA TORAYA 

Ia tonna mangkamo te to manarang dio rampe matallo, umpenombai Yesu, la sulemi lako 
tondokna. Apa na tanga’-tangnga’ tu apa mangka na pokadanni Herodes dio Yerusalem. Kumua ia anna  
male lako, umpabu’tu kasanggangan. Na benni  Puang Matua tanda ullendui’ pangimpi, kumua da’mi male 
untammui datu Herodes. Na turu’imi tu apa na pokada Puang Matua, na sule lako tondokna unnolai lalan 
senga’. 

Nabendukami Puang tanda lako Yusuf ullendui’ pangimpi, kumua ia tu datu Herodes dio Yerusalem 
la umpatei Puang Yesu. Iamoto na sua mi tu Yusuf na mallai lako Mesir. 

Bongi ia bangsiamoto na male Yusuf ussolanni tu Yesu sola indo’Na tinde Pia lako Mesir. Torro dio 
Mesir sae lako matena datu Herodes. 

Ia tonna tandaimi datu Herodes kumua lalan senga’ naolai sule tu to manarang dio mai rampe 
matallo , sengke liumi tu datu Herodes. Nasuami tu tau male umpatei tu mintu’ pia-pia muane tu ma’angge 
duang taunna mo dadinna tu lanna tondok Betlehem. Dirangiimi tu tangi’ sia batingna te indo’na mintu 
pia-pia tu mangka napatei tu to nasua datu Herodes. 

Iatonna matemo tu datu Herodes, na sondami anakna tu disanga Arkhelaus mendadi datu dio 
tondok Yudea. 

Ma’kadami tu Puang lako Yusuf ullendu’i pangimpinna. Nasua male lako Nazaret tinde Yusuf, Maria 
sola te Pia. Kumua anna sundun kadanna mintu’ nabi, ma’sa’bu taun lendu’na, kumua la digente’ to 
Nazaret tu Puang Yesu.  
 
 
 

LAGU PENDUKUNG 

1. KSM 52 :  “Waktu Malam Senyap” 
2. KMM 190 “Langit dan Bumi akan Lenyap” 
 

 

 
 
 

AKTIVITAS 

 

Pilihlah kemungkinan  yang dapat dilakukan : 
1. Membuka Peta. 
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Ajak anak-anak untuk membuka peta Alkitab dan mencari letak Betlehem, Nazaret dan Mesir. 
 

2. Menyusun Gambar. 
Bagilah anak-anak dalam kelompok yang terdiri dari 6 orang. Berikan gambar 1-6 yang digunakan 
dalam seluk beluk gambar di atas kepada anak, 1 anak 1 gambar. Berikan kesempatan kepada mereka 
untuk menyusun gambar tersebut, dengan cara berdiri memperlihatkan gambar sesuai urutan-
urutannya. Berikan penghargaan kepada setiap kelompok, baik yang menyusun dengan benar 
maupun yang kurang benar. 
 

3. Bermain Drama. 
Anak Kecil boleh diajak untuk bermain drama tentang kejadian dalam ayat 13-15. Ini akan memberi 
kesempatan kepada anak untuk mengalami secara pribadi kejadian-kejadian yang ada dalam cerita. 
 

 

 

AYAT HAFALAN 

AYAT HAFALAN KELAS BALITA  AYAT HAFALAN KELAS KECIL 

Mzm 145 : 20  Kis 5 : 29 

TUHAN menjaga semua orang yang mengasihi-
Nya 

 Kita harus lebih taat kepada Allah dari pada 
kepada manusia 

 

 
 
 
 

PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN 

1. Ayat Bacaan. 
- Karena pembacaan cukup panjang, ayat bacaan untuk Kelas Balita adalah Mat 2 : 13-15 dibaca 

sesudah cerita. Untuk Kelas Kecil, keseluruhan ayat 12 - 23. 
 

2. Bahan renungan untuk Guru. 
- Takut kehilangan jabatan adalah penyakit atau sindrom yang menimpa Herodes. Apakah saya 

pernah menempuh jalan kejahatan hanya karena takut kehilangan jabatan? 
- Herodes juga tidak siap menerima bahwa ada yang lebih hebat dan lebih besar dari dia? Apakah 

ada potensi seperti itu dalam diriku? Apakah saya dengan senang hati menerima orang lain yang 
lebih hebat dari saya? 

- Herodes menghalalkan segala cara demi ambisinya? Bagaimana dengan saya? 
- Apakah saya bersedia taat seperti Yusuf, dengan segala konsekuensi dan resikonya? 

 
3. Belajar Berlakon dan Imajinasi. 

Agar cerita menjadi hidup dan berkesan, anda sebagai guru harus latihan berlakon dan berimajinasi: 
- Berimajinasilah menjadi Herodes yang marah, memberi perintah, wajah puas setelah 

pembantaian itu. 
- Berimajinasi menjadi Yusuf yang mendapat mimpi dari Tuhan. 
- Berimajinasi seperti Yusuf dan Maria berkemas-kemas di malam hari 

 
4. Tabel Persiapan 

- Selalu tanyakan pada diri anda, apakah Tabel persiapan pada halaman v sudah anda ikuti dalam 
persiapan pribadi anda? 
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PETUNJUK MENGENAI TEKNIK BERCERITA 

1. Adegan I - Pendahuluan (Intro). Berlakonlah sebagai orang-orang majus yang baru selesai bertemu 
Yesus. Mereka bersiap-siap untuk pulang. Bisa juga dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
pembuka, misalnya apakah kamu masih ingat dari mana asal orang Majus? Apakah kamu tahu 
kemana mereka akan pulang? Tapi ada bahaya yang sedang menunggu. Kalau mereka pulang ke 
Yerusalem.... hm itu sangat berbahaya. Dan memang, seorang anak yang masih kecil sedang 
terancam bahaya. Kalau sampai orang majus itu memberi tahu Herodes, maka bahaya itu sungguh 
akan terjadi. Oh tidak .... dst 
Jangan pernah ada pendahuluan seperti ini : “Anak-anak, sekarang kita akan mendengarkan cerita 
tentang Herodes akan membunuh Yesus”. Pendahuluan seperti ini tidak menarik dan akan membuat 
anak-anak bosan. 

2. Adegan II – Peristiwa-peristiwa (Problem). Pada adegan ini, ceritakanlah peristiwa-peristiwa yang 
ada dalam Alkitab dengan cara yang hidup. Ceritakan dengan hidup persitiwa Tuhan memberi 
petunjuk kepada Yusuf melalui mimpi. Lukiskan saat-saat Yusuf membangunkan Maria di malam itu, 
bagaimana mereka berkemas dan bagaimana mereka pergi ke Mesir. Lukiskan bagaimana bahaya 
yang akan terjadi kalau mereka tetap tinggal di tempat itu. 

3. Puncak Cerita untuk Kelas Balita ada di awal adegan II ini. Tenunlah penerapan B sedemikian, 
sehingga anak sampai pada keyakinan yang besar bahwa Tuhan selalu menjaga bayi Yesus. Tekankan 
dalam cerita bahwa bahaya itu berasal dari Iblis, dan Tuhan pasti sanggup menyelamatkan bayi Yesus 
dari bahaya Iblis. Seperti Tuhan selalu menjaga bayi Yesus, kita juga akan selalu dijaga oleh Tuhan. 

4. Puncak cerita untuk Kelas Kecil ada di Adegan II ini, tetapi ada juga di Adegan III. Semua penerapan 
itu sama, tetapi akan diulang 3 kali dalam konteks yang berbeda. Intinya bagaimana Yusuf dengan 
tulus hati mengikuti setiap perintah Tuhan. Itu karena Yusuf tahu benar. Yusuf juga tahu bahwa bayi 
yang sedang bersamanyaitu bukan bayi biasa, itu adalah Anak Tuhan. 

5. Adegan III – Solusi. Adegan ini adalah proses kepulangan dari Mesir. Ceritakan bahwa ini sudah 
disampaikan oleh Nabi Hosea ribuan tahun sebelumnya. Tuhanlah yang menuntun mereka ke Mesir, 
dan Tuhan juga yang menuntun mereka kembali ke Israel. Tetapi bukan lagi kembali ke Betlehem, 
tetapi ke Galilea, di sebuah kota kecil yang bernama Nazaret. Itu semua terjadi sesuai dengan rencana 
Tuhan. 

6. Penutup. Untuk Kelas Balita, akhiri cerita dengan ayat hafalan ini : “Tuhan adalah gembalaku” 
(Mazmur 23:1). Untuk Kelas Kecil menghafal Mazmur 23:4 “Sekalipun aku berjalan dalam lembah 
kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab Engkau besertaku” 


